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ABSTRACT 

Latar belakang: Tummy time adalah aktivitas yang dianjurkan untuk 

dilakukan pada bayi sejak usia dini, yaitu sekitar dua minggu setelah 

lahir. Kegiatan ini dilakukan dengan menempatkan bayi pada posisi 

perut di atas permukaan yang datar dan keras, seperti matras atau 

karpet. Tummy time penting untuk membantu perkembangan fisik dan 

motorik bayi. Banyak ibu post partum yang belum mengetahui 

manfaat tummy time untuk perkembangan motorik dan kesadaran 

lingkungan bayi baru lahir.  

Tujuan: Pengabdian masyarakat ini sebagai upaya dalam 

meningkatan pemahaman Ibu terkait penerapan tummy time 

Metode: Pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan 

penyuluhan kesehatan tentang penerapan tummy time kepada ibu post 

partum.  

Hasil: Hasil pre-test  menunjukkan nilai pengetahuan ibu terkait 

Tummy Time rata-rata mendapat nilai 5 dan post-test menunjukkan 

menunjukkan nilai pengetahuan ibu terkait Tummy Time rata-rata 

mendapat nilai 7,80. hal ini berarti rerata pengetahuan ibu post partum 

terkait tummy time meningkat setelah dilakukan penyuluhan dan 

edukasi terkait tummy time  

Kesimpulan: Penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatan 

pemahaman Ibu terkait penerapan tummy time. Penyuluhan kesehatan 

perlu dilakukan secara berkesinambungan agar pengetahuan Ibu dalam 

perawatan bayi baru lahir dapat meningkat. 

 

Kata Kunci: bayi baru lahir, motoric, tummy time 

 

Pendahuluan 

Keterlambatan perkembangan fisik dan motorik dapat terjadi pada bayi baru lahir, seperti 

kesulitan dalam mengangkat kepala, merangkak atau berjalan.1 Kemungkinan bayi untuk 

mengalami perkembangan kognitif juga dapat terjadi pada bayi, seperti kesulitan dalam 

memahami konsep objek dan juga ruang. Hal ini dapat dicegah dengan melakukan tummy time 

secara berkala kepada bayi, dengan pengawasan ibu.2 

Menurut World Health Organization (WHO), diperkirakan sekitar 10-15% bayi mengalami 

keterlambatan perkembangan di seluruh dunia. Keterlambatan ini dapat meliputi perkembangan 

fisik, kognitif, motorik, atau bahasa.3 Menurut studi yang dipublikasikan dalam jurnal The Lancet 

pada tahun 2021, diperkirakan sekitar 250 juta anak di dunia mengalami keterlambatan 

perkembangan, termasuk keterlambatan fisik, kognitif, dan motoric.4 Studi tersebut juga 

menunjukkan bahwa angka kejadian keterlambatan perkembangan lebih tinggi pada anak-anak 
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yang tinggal di negara-negara dengan kondisi sosial-ekonomi yang buruk.5 Menurut sebuah studi 

yang dilakukan di India pada tahun 2020, ditemukan bahwa sekitar 21,8% bayi berusia 6-11 bulan 

mengalami keterlambatan perkembangan motorik, sedangkan sekitar 26,6% bayi mengalami 

keterlambatan perkembangan kognitif. Oleh karena itu, pelaksanaan tummy time pada bayi baru 

lahir sangat penting untuk meningkatkan perkembangan fisik, motorik, dan kognitif.6 

Manfaat dari tummy time diantaranya membantu perkembangan otot leher dan kepala, 

membantu perkembangan otot dada dan lengan, mencegah flat head syndrome, serta meningkatkan 

kemampuan bayi dalam memahami lingkungan di sekitarnya.7 Ketika bayi berada dalam posisi 

tummy time, ia akan merangsang otot leher dan kepala untuk berkembang dan menguat.8 Hal ini 

akan membantu bayi untuk dapat mengangkat kepala dan menoleh ke samping dengan lebih 

mudah. Bayi juga akan cenderung untuk mencoba mengangkat badannya. Hal ini akan dapat 

membantu menguatkan otot dada dan lengan, sehingga bayi akan dapat lebih mudah untuk 

merangkak dan bergerak di kemudian hari.9 Tummy time dapat membantu mengurangi resiko 

bagian belakang kepala bayi menjadi datar, akibat dari bayi yang sering tidur terlentang. Selain 

itu, tummy time membantu bayi dalam memahami dan mengenal lingkungan sekitarnya dengan 

lebih baik.10 

Orang tua dan tenaga medis mempunyai perhatian terkait perkembangan bayi sejak usia 

dini, dan melakukan intervensi secepat mungkin jika ditemukan tanda-tanda keterlambatan 

perkembangan. Tummy time menjadi salah satu alternatif yang efisien, sehingga pengetahuan ibu 

terkait tummy time perlu diidentifikasi dan diintervensi lebih lanjut.11 

Berdasarkan data studi pendahuluan di RSUD Cengkareng, sebagian besar ibu post partum 

belum memahami manfaat tummy time dan cara melakukannya. Oleh karena itu saya tertarik untuk 

melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang manfaat tummy time bagi perkembangan 

motorik, kognitif, dan fisik bayi baru lahir. 

Metode 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan selama satu hari, dengan dua tahapan kegiatan: 

a. Tahapan pertama pelaksanaan pre-test kepada ibu post partum. Selesai pre-test dilanjutkan 

dengan pendidikan dan pelatihan (penyuluhan) tummy time. Materi yang disampaikan 

mencakup: definisi tummy time, standar prosedur operasional tummy time, manfaat tummy 

time, posisi tummy time, hal yang harus diperhatikan saat tummy time, serta waktu tummy 

time. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini: laptop, LCD, leaflet, sound 

system, serta materi penyuluhan yang telah dicetak dalam bentuk buku saku dan leaflet. 

b. Tahapan kedua ialah melakukan diskusi dan tanya jawab, serta melakukan post-test yang 

dilakukan kepada ibu post partum. 

Khalayak sasaran adalah ibu post partum yang setelah dilakukan observasi, belum cukup 

paham akan manfaat serta pelaksanaan tummy time pada bayi baru lahir. Pemilihan peserta 

mempertimbangkan prioritas kebutuhan peserta dan kuota. Dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dibantu oleh clinical instructor dan kepala ruangan. Untuk mengetahui 

keberhasilan dari kegiatan maka dilakukan evaluasi atau disebut dengan post-test. Evalusi 

dilakukan untuk mengetahui pengetahuan serta keinginan ibu post partum untuk melakukan tummy 

time pada bayinya. 



 
 

Sihura dkk Vol. 02 No. 03 214 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan bersamaan saat mahasiswa yang sedang 

praktik profesi ners keperawatan secara offline / luring di ruang nifas RSUD Cengkareng.  

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Ibu terkait Tummy Time 

Pengetahuan Ibu Post Partum Mean 

Pre Test 5,00 

Post Test 7,80 

Grafik 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Ibu terkait Tummy Time 
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Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa rerata pengetahuan ibu post partum terkait 

tummy time meningkat setelah dilakukan penyuluhan dan edukasi terkait tummy time. Hasil 

pengabdian masyarakat sejalan dengan sebuah penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

efektifitas dari intervensi edukasi tummy time terhadap pengetahuan dan kepercayaan diri ibu. 

Intervensi dilakukan dengan memberikan edukasi tummy time melalui presentasi power point, 

leaflet, dan presentasi lisan kepada ibu-ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi tummy time meningkatkan pengetahuan dan 

kepercayaan diri ibu dalam melakukan tummy time dengan bayi mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan tummy time yang tepat dapat meningkatkan kepatuhan orangtua dalam 

melakukan tummy time dan memperbaiki hasil pada bayi.12 

Hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa intervensi tummy time secara signifikan 

meningkatkan perkembangan motorik bayi, termasuk meningkatkan kontrol kepala, kontrol tubuh, 

dan kemampuan untuk merangkak. Studi ini menunjukkan bahwa tummy time tidak hanya penting 

untuk mencegah sindrom kepala datar, tetapi juga penting untuk meningkatkan perkembangan 

motorik bayi secara keseluruhan.13 Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa program intervensi 

tummy time secara signifikan meningkatkan perkembangan motorik bayi dengan berat lahir 

rendah, termasuk meningkatkan kontrol kepala, kontrol tubuh, dan kemampuan untuk merangkak. 

Studi ini menunjukkan bahwa program tummy time yang tepat dapat membantu bayi dengan berat 

lahir rendah untuk mencapai perkembangan motorik yang optimal.14 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk melakukan tummy time dengan aman antara 

lain pastikan bayi dalam kondisi sehat dan tidak terlalu lapar atau kenyang. Selain itu, awasi bayi 

selama melakukan tummy time, jangan biarkan bayi terlalu lama dalam posisi tummy time. 

Mulailah dengan beberapa menit setiap kali melakukan tummy time dan perlahan lahan tingkatkan 

durasinya. Jangan lakukan tummy time setelah bayi makan atau minum. Jangan melakukan tummy 

time pada permukaan yang empuk atau berbahaya.15 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendidikan dan edukasi kesehatan 

terkait tummy time dapat disimpulkan bahwa kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi telah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana. Pengetahuan dan kesadaran ibu tentang tummy time 

telah meningkat. Upaya preventif terhadap penurunan kemampuan kognitif, motoric dan fisik 

dengan prosedur tummy time lebih mudah diingat bila dilakukan dengan cara mempraktikan 

langsung prosedurnya didepan audiens. 
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